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Abstrak: Tujuan penelitian ini untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara aktivitas 

belajar siswa pada model pembelajaran kooperatif tipe group investigation dengan hasil 

belajar matematika siswa kelas X SMK Sultan Agung Tebuireng. Data dikumpulkan dengan 

instrumen lembar observasi dan tes hasil belajar dan dianalisis dengan teknik korelasi 

product moment. Hasil penelitian diperoleh 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 0,791 >  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 0,329 dan 

Sig = 0,000  0,005 maka ditarik simpulan terdapat hubungan antara aktivitas pada model 

pembelajaran kooperatif tipe group investigation dengan hasil belajar matematika siswa. 

 

Kata Kunci: Aktivitas Belajar, Group Investigation, Hasil Belajar Matematika.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Aktivitas belajar merupakan bagian dari 

proses belajar, guru dapat menumbuhkan 

aktivitas belajar dalam proses pembelajaran 

salah satunya dengan cara menggunakan 

model pembelajaran yang tepat. Model 

pembelajaran yang dapat menumbuhkan 

aktivitas belajar salah satunya yaitu model 

pembelajaran kooperatif tipe group 

investigation. Alasan mengapa aktivitas 

belajar perlu ditumbuhkan adalah adanya 

siswa yang pura-pura belajar, belajar setengah 

hati, bahkan ada siswa yang tidak belajar. 

Aktivitas belajar dalam proses belajar tidak 

cukup hanya mendengarkan dan mencatat. 

Melainkan masih banyak aktivitas belajar 

yang harusnya dapat dilakukan oleh siswa 

visual activities misalnya membaca 

memperhatikan pekerjaan orang lain, oral  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

activities misalnya menyatakan pendapat, 

diskusi bertanya, mental activities misalnya 

menanggapi, mengingat, menganalisis, 

melihat hubungan, mengambil kesimpulan, 

emotional activities misalnya menaruh minat 

bersemangat, tenang (Sardiman, 2011: 101). 

Group Investigation merupakan salah 

satu tipe pembelajaran dalam model kooperatif 

yang menekankan pada partisipasi dan aktivitas 

siswa untuk merencanakan serta mencari 

sendiri materi (informasi) yang akan dipelajari. 

Slavin (2005: 214) menjelaskan bahwa 

penelitian yang paling luas dan sukses dari 

metode-metode spesialisasi tugas adalah group 

investigation. Hal ini dijelaskan menurut 

pandangan John Dewey terhadap kooperasi di 

dalam kelas sebagai sebuah persyaratan untuk 

bisa menghadapi berbagai masalah kehidupan 

yang kompleks dalam masyarakat demokrasi. 

HUBUNGAN AKTIVITAS PADA MODEL KOOPERATIF TIPE GROUP 

INVESTIGATION DENGAN HASIL BELAJAR MATEMATIKA 
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Kelas adalah sebuah tempat untuk 

berkreatifitas kooperatif dimana guru dan siswa 

dalam pembelajaran didasarkan pada mutual 

dari berbagai pengalaman, kapasitas, dan 

kebutuhan mereka masing-masing. Group 

Investigation yang dikembangkan oleh 

Sholomo dan Yael Sharan (1976) (dalam Huda 

2013: 123) ini lebih menekankan pada pilihan 

dan kontrol siswa daripada menerapkan teknik-

teknik pengajaran di ruang kelas. Penerapan 

group investigation, siswa diberi kontrol dan 

pilihan penuh untuk merencanakan apa yang 

ingin dipelajari dan diinvestigasi. Setiap siswa 

dikelompokan menjadi beberapa kelompok 

yang setiap kelompok masing-masing 

mendapat tugas yang berbeda. Setiap anggota 

kelompok berdiskusi dan menentukan 

informasi apa yang akan dikumpulkan, 

bagaimana mengelolanya, bagaimana 

menelitinya, dan bagaimana menyajikan hasil 

penelitiannya di depan kelas. Selama proses 

penelitian atau investigasi, siswa akan terlibat 

dalam aktivitas-aktivitas berfikir, seperti 

membuat sintesis, ringkasan, hipotesis, 

kesimpulan, dan menyajikan laporan akhir. 

Model pembelajaran kooperatif tipe 

group investigation memiliki beberapa 

kelebihan dan kekurangan dalam 

pelaksanaannya. Setiawan (2006: 9) dalam 

bukunya menjelaskan kelebihan Model 

pembelajaran kooperatif tipe group 

investigation antara lain: Secara Pribadi yaitu: 

a) Dalam proses belajarnya dapat bekerja 

secara bebas. b) Memberi semangat untuk 

berinisiatif, kreatif, dan aktif. c) Rasa percaya 

diri dapat lebih meningkat. d) Dapat belajar 

untuk memecahkan dan menangani suatu 

masalah. e) Mengembangkan antusiasme dan 

rasa pada fisik. Secara Sosial yaitu: a) 

Meningkatkan belajar bekerja sama. b) Belajar 

berkomunikasi baik dengan teman sendiri 

maupun guru. c) Belajar berkomunikasi yang 

baik secara sistematis. d) Belajar menghargai 

pendapat orang lain. e) Meningkatkan 

partisipasi dalam membuat suatu keputusan. 

Secara Akademis siswa akan: a) Terlatih untuk 

mempertanggungjawabkan jawaban yang 

diberikan. b) Bekerja secara sistematis. c) 

Mengembangkan dan melatih keterampilan 

fisik dalam bebagai bidang. d) Merencanakan 

dan mengorganisasikan pekerjaannya. e) 

Mengecek kebenaran jawaban yang mereka 

buat. f) Selalu berpikir tentang cara atau 

strategi yang digunakan sehingga didapat suatu 

kesimpulan yang berlaku umum.  

Matematika dikenal sebagai ilmu 

deduktif. Ini berarti proses pengerjaan 

matematika harus bersifat deduktif. 

Matematika tidak menerima generalisasi 

berdasarkan pengamatan (induktif), tetapi 

harus berdasrkan pembuktian deduktif. 

Meskipun demikian untuk membantu 

pemikiran, pada tahap-tahap permulaan 

seringkali kita memerlukan bantuan contoh-

contoh khusus atau ilustrasi geometris 

(Suherman, 2001: 18).  

Sudjana (2014: 23) menjelaskan 

berdasarkan teori Taksonomi Bloom hasil 
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belajar dalam rangka studi dicapai melalui tiga 

ranah antara lain kognitif, afektif, afektif. 

Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar 

intelektual yang terdiri dari enam aspek, yang 

terbagi menjadi dua yakni aspek kognitif 

rendah dan aspek kognitif tingkat tinggi. 

Untuk aspek kognitif tingakat rendah terdiri 

dari aspek pengetahuan atau ingatan dan 

pemahaman. Sedangkan aspek kognitif tingkat 

tinggi terdiri dari aplikasi, analisis, sintesis, 

dan evaluasi. Ranah afektif yang berkenaan 

dengan sikap terdiri dari lima aspek, yakni 

penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, 

organisasi, dan internalisasi. Untuk yang 

terakhir yakni ranah psikomotoris berkenaan 

dengan hasil belajar keterampilan dan 

kemampuan bertindak. Ada enam aspek dalam 

ranah psikomotoris, yakni gerakan refleks, 

keterampilan gerakan dasar, kemapuan 

perceptual, keharmonisan atau ketepatan, 

gerakan keterampilan komleks, dan erakan 

ekspresif dan interpretif. Ketiga ranah tersebut 

menjadi objek penilaian hasil belajar. di antara 

ketia ranah itu, ranah kognitiflah yang paing 

banyak dinilai oleh para guru di sekolah 

karena berkaitan dengan kemampuan para 

peserta didik dalam menguasai isi bahan 

pengajaran. 

Aktivitas selama proses pembelajaran 

kooperatif tipe group investigation akan 

menciptakan suasana belajar yang tidak 

membosankan sehingga terjadilah perubahan 

perilaku yang berdampak pada hasil belajar 

matematika siswa. Aktivitas belajar pada 

pembelajaran kooperatif tipe group 

investigation memiliki hubungan dengan hasil 

belajar matematika untuk mengubah aktivitas 

belajar yang membosankan menjadi aktivitas 

belajar yang lebih efektif. Adapun tujuan yang 

dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 

mengetahui ada tidaknya hubungan antara 

aktivitas belajar pada model kooperatif tipe 

group investigation dengan hasil belajar 

matematika siswa. Manfaat yang diperoleh dari 

hasil penelitian ini adalah dapat dijadikan 

sebagai alternatif dalam menggerakkan 

aktivitas beajar siswa dalam proses 

pembelajaran sehingga dapat memaksimalkan 

hasil belajar matematika siswa. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif berbentuk Pre Experimental Design 

dengan desain One-Shot Case Study. yaitu 

rancangan dengan satu kelompok yang diberi 

perlakuan/treatment sebagai variabel bebas 

selanjutnya hasil dari perlakuan merupakan 

variabel terikat. Adanya pretest  dalam 

penelitian ini digunakan untuk menentukan 

kelompok pada saat aktivitas pembelajaran 

dengan materi akar pangkat dan logaritma. 

Prosedur pengumpulan data dalam 

penelitian ini meliputi observasi yang akan 

mengukur aktivitas belajar siswa dan tes yang 

akan mengukur hasil belajar siswa. Pada 

penelitian ini populasi yang digunakan adalah 

seluruh siswa kelas X SMK Sultan Agung 2 

Tebuireng tahun pelajaran 2017/2018  yang 
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terdiri dari 4 kelas yakni kelas X-Akuntansi 

dan Keuangan Lembaga, X-Otomatisai dan 

Tata Kelola Perkantoran 1, X-Otomatisai dan 

Tata Kelola Perkantoran 2, X-Tata Boga. 

Sampel dalam penelitian ini adalah 

kelas X-AKL SMK Sultan Agung 2 Tebuireng 

dengan jumlah siswa sebanyak 36 siswa yang 

dipilih dengan mengunakan teknik cluster 

random sampling.  

Adapun instrumen yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah lembar observasi 

yang terdiri dari 7 aspek pengamatan aktivitas 

belajar siswa yang digunakan untuk mengukur 

aktivitas belajar siswa selama proses 

pembelajaran dan lembar tes hasil belajar 

matematika yang berjumlah 5 butir soal uraian 

digunakan untuk mengukur hasil belajar 

matematika setelah proses pembelajaran. 

Sebelum data aktivitas belajar dianalisis 

dengan korelasi product moment terlebih 

dahulu data aktivitas hasil belajar siswa 

dihitung dengan rumus konvesi aktivitas 

belajar siswa. 

𝐴𝑆 =
∑ 𝑆𝐴𝑃

∑ 𝑆𝐴𝑀
× 100 

Keterangan: 

𝐴𝑆 = Aktivitas Belajar Siswa 

∑ 𝑆𝐴𝑃 = Jumlah Skor Aktivitas Pencapaian 

Siswa  

∑ 𝑆𝐴𝑀 = Jumlah Skor Aktivitas Maksimal 

Siswa 

Setelah data aktivitas belajar siswa 

dihitung dengan rumus konvesi maka hasilnya 

akan dianalisis dengan rumus korelasi product 

moment untuk mengetahui seberapa kuat 

hubungan antara aktivitas belajar siswa dengan 

hasil belajar matematika. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAH 

ASAN 

Penelitian kuntitatif ini dilakukan pada 

kelas X-AKL SMK Sultan Agung 2 Tebuireng 

dengan jumlah siswa sebanyak 36 siswa. 

Peneliti bertindak sebagai guru dan teaman 

sejawat bertindak sebagai observer guna 

memperoleh data aktivitas belajar siswa. 

Sebelum data aktivitas belajar siswa diolah 

dengan rumus korelasi product moment untuk 

melihat ada tidaknya hubungan dengan hasil 

belajar matematika siswa maka aktivitas 

belajar siswa perlu dihitung dengan rumus 

konversi sebagai berikut:  

𝐴𝑆 =
∑ 𝑆𝐴𝑃

∑ 𝑆𝐴𝑀
× 100 

Keterangan: 

𝐴𝑆 = Aktivitas Belajar Siswa 

∑ 𝑆𝐴𝑃 = Jumlah Skor Aktivitas Pencapaian 

Siswa  

∑ 𝑆𝐴𝑀 = Jumlah Skor Aktivitas Maksimal 

Siswa  

Dari hasil perhitungan dengan rumus konversi 

aktivitas belajar siswa didapat data aktivitas 

belajar siswa sebagai berikut:    
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Tabel 1:Interpretasi Aktivitas Belajar Siswa 

Interpretasi 

Aktivitas Belajar Siswa 

Jumlah 

Siswa 

Sangat Rendah 0 

Rendah 1 

Sedang 1 

Tinggi 19 

Sangat Tinggi 15 

 

 

 

 

 

 

 

 

Deskripsi hasil belajar matematika siswa 

didapat sebagai berikut: 

Tabel 2: Frekuensi Hasil Belajar Matematika 

Siswa 

Hasil Belajar 

Matematika 
Frekuensi 

53-60 2 

61-68 3 

69-76 11 

77-84 5 

85-92 10 

93-100 5 

 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil analisis sebaran data 

aktivitas dan hasil belajar diperoleh data 

aktivitas dan hasil belajar siswa berasal dari 

data yang berdistribusi normal. Selanjutnya 

analisis data yang dialkukan yaitu analisis 

korelasi product moment. Dalam hal ini 

menggunkan uji r. Uji r dilakukan untuk 

melihat ada tidaknya hubungan antara 

aktivitas pada model pembelajaran kooperatif 

dengan hasil belajar matematika siswa dengan 

taraf signifikansi 𝛼 = 5%. Adapun hipotesis 

dalam penelitian ini adalah:  

𝐻0 : Tidak terdapat hubungan antara aktivitas 

belajar pada model kooperatif tipe group 

investigation terhadap hasil belajar 

kognitif matematika siswa. 

𝐻1 : Terdapat hubungan antara aktivitas belajar 

pada model kooperatif tipe group 

investigation terhadap hasil belajar 

kognitif matematika siswa. 

Berdasarkan uji r diperoleh nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

sebesar 0,791  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  sebesar 0,329 dan Sig  

0,000  0,05, maka 𝐻0 ditolak sehingga 

terdapat hubungan antara aktivitas belajar pada 

0

5

10

15

Diagram Hasil Belajar 

Matematika

0

5

10

15

20

Sangat

Rendah

Rendah Sedang Tinggi Sangat

Tinggi

Jumlah Siswa 0 1 1 19 15

Diagram Interprentasi

Aktivitas Belajar Siswa
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model kooperatif tipe group investigation 

terhadap hasil belajar kognitif matematika 

siswa. Model pembelajaran kooperatif tipe 

group investigation merupakan salah satu 

model pembelajaran kooperatif yang 

melibatkan aktivitas siswa. Sehingga, di dalam 

proses pembelajaran siswa lebih dominan 

berperan aktif dari pada guru. Adanya aktivitas 

belajar yang tinggi akan berpengaruh pada 

antusiasme dan ketertarikan siswa terhadap 

materi pembelajaran. Jika siswa tertarik dan 

antusias dalam mengikuti pembelajaran maka 

materi pembelajaran akan mudah terserap dan 

di pahami oleh siswa. Siswa yang paham akan 

materi pembelajaran ketika diberikan tes maka 

hasil belajar yang diperoleh akan tinggi. Upaya 

yang dilakukan guru dalam mendorong 

aktivitas belajar siswa ketika menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe group 

investigation seperti 1) pada awal pembelajaran 

guru tidak lupa menyampaikan tujuan 

pembelajaran, materi yang akan dipelajari; 2) 

selama pembelajaran menggunakan model 

kooperatif tipe group investigation di kelas 

guru bertindak sebagai fasilitator dan 

memberikan kebebasan pada siswa untuk 

melakukan kegiatan belajar. Adanya kebebasan 

bagi siswa tersebut menjadikan siswa tidak 

merasa canggung dalam mengeksplor 

kemampuan dan memaksimalkan aktivitas 

belajar yang dilakukan 3) setelah siswa 

melaporkan hasil investigasinya, guru 

senantiasa memberikan penjelasan kembali 

secara rinci agar mudah dipahami oleh siswa. 

PENUTUP 

Simpulan 

Berdasarkan analisis hasil penelitian 

diperoleh 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dan Sig  𝛼 maka 

ditarik simpulan terdapat hubungan antara 

aktivitas pada model pembelajaran kooperatif 

tipe group investigation dengan hasil belajar 

matematika siswa. 

 

Saran 

Berdasarkan simpulan pada penelitian 

ini, maka ada beberapa saran yang 

disimpulkan, antar lain 1) pada saat penelitian 

dilakukan masih ada beberapa anggota 

kelompok yang kurang berpatisipasi dalam 

kelompok, sehingga guru senantiasa 

mengingatkan agar seluruh aggota kelompok 

dapat bekerjasama dengan baik. 2) pada saat 

tahap investigasi waktu yang dibutuhkan cukup 

lama sehingga kelas menjadi kurang kondusif, 

sehingga guru harus bersikap tegas selama 

proses investigasi agar aktivitas belajar 

berjalan semestinya. 
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